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PENDAHULUAN

Sdah sau komponen yang menentukan keberhasilan layanan perpustakean di perguruan
tinggl addah sumberdaya manusia (manpower). Sumberdaya mamusia di  perpustakaan
menurut Pedoman Perpustekaan Perguruan Tinggi terbitan Direktorat Jenderd Pendidikan
Tinggi terdiri dari: Pudsakawan, tenaga adminisras dan tenaga keguruan. Pustakawan
sendiri terdiri dari Pustakawan dengan pendidikan kesarjanaan ddam ilmu perpustakaan,
alau yang sedergat, dengan tugas meaksanakan tugas keprofesian ddam bidang
perpustakaan dan Pustakawan (Assten Pustakawan menurut SK Menpan 33/1998) dengan
pendidikan tingkat akedemi aau diploma dengan tugas melaksanakan tugas penunjang
keprofesian ddam bidang perpustakaan. Tenaga administras addah tenaga dengan tugas
melaksanakan  kegiatan  kepegawaian,  keardpan,  keuangan,  kerumahtanggaan,
perlengkapan, penjilidan, perligrikan, grafika, komputer, tata ruang dan lain-lan.
Sedangkan tenaga kguruan addah tenaga fungsond lan dengan pendidikan keuruan atau
tingkat kesarjanaan dengan tugas melaksanakan pekerjaan keahlian pada berbagal bidang
Seperti pranata komputer, kearsipan, dan pandang dengar.

Pembahasan tulisan kai ini penulis batas pada kondis tenaga fungsona pustakawan
sesua dengan SK Menpan nomor 33/1998 yang ada di perguruan tinggi. Data diperoleh
dai pangkdan data Pusat Pengembangan Pustakawan, Perpustakean Nasiond RI.
Pembahasan didasarkan pada data yang ada sga yaitu sebanyak 41 perguruan tinggi negeri
(dari kurang lebih 75 perguruan tinggi negeri di sduruh Indonesia). Sampel sebesar ini
penulis anggap dapat mewekili keadaan seluruh perguruan tinggi di Indonesia

KEADAAN TENAGA PERPUSTAKAAN

Umum

Jumlah pustekawan dan assten pustakawan di Perguruan Tinggi yang tercatat di Pusat
Pengembangan Pustakawan, Perpustakean Nasiond Rl addah sebanyak 889 orang (lihat
tabd 1, terdiri dari 475 laki-laki (53,4 %) dan 414 perempuan (46,6 %). Dari tabel tersebut
terlihat jumlah Asgten Pustakawan sebanyak 576 orang atau sebesar 64,8 % (terdiri dari
Assen Pustakawan Pratama 178 orang (20,02 %), Assten Pustakawan Muda 305 orang
(34,31 %), Adsten Pustakawan Madya sebanyak 93 orang (10,46 %); dan Pustakawan
sebanyak 309 orang atau sebesar 34,8 % yang terdiri dari Pustakawan Pratama sebanyak
95 orang (10,69 %), Pustakawan Muda sebanyak 152 orang (17,10 %), Pustakawan
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Madya sebanyak 61 orang (6,86 %), dan Pustakawan Utama sebanyak 1 orang (0,11 99;
sedangkan yang tidak mengis kolom jabatan addah 4 orang (0,45 %)

Tabd 1. Keadaan Pgjabat Fungsiona Pustakawan di Beberapa Perguruan Tinggi pada
tahun 2002.

Jumlah Staf Perpustakaan
Asisten Pustakawan Pustakawan
Perpustakaan Prat | Muda | Madya | Prat | Muda | Madya| Utama | Kosong | Jumlah
Akademi Keperawatan Trenggal ek 1 1
AKPER Lumajang 1 1
IAIN SUSQA Pekanbaru 1 3 2 2 8
IKIP Manado 5 5 1 2 6 2 21
IKIP Negeri Gorontalo 3 1 4 8
IKIP Negeri Singargja 1 8 1 1 2 13
Institut Pertanian Bogor 10 22 3 2 48
Institut Seni Indonesia Y ogyakarta 5 3 1 1 10
Institut Teknologi Bandung (1 TB) 2 5 1 4 4 16
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 11 1 1 3 2 18
Politeknik Negeri Bandung 1 1
STSI Surakarta 4 5 1 1 1 12
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 7 3 5 8 5 4 1 33
Universitas Airlangga 4 15 5 5 2 31
Universitas Andalas 5 8 3 5 3 2 26
Universitas Brawijaya 6 13 5 1 1 26
Universitas Cendrawasih 5 2 2 9
Universitas Gadjah Mada 22 30 7 1 5 67
Universitas Haluoleo 4 1 5 4 2 16
Universitas Hasannudin 2 9 11 12 2 43
Universitas Indonesia 3 10 6 2 21
Universitas Lambung Mangkurat 5 7 3 8 23
Universitas Lampung 5 9 2 2 1 19
Universitas Mataram 5 6 1 2 4 1 19
Universitas Negeri Jakarta 4 11 4 2 2 2 25
Universitas Negeri Makasar 5 7 1 5 2 20
Universitas Negeri Malang 3 7 5 9 1 25
Universitas Negeri Medan 4 9 3 1 4 3 24
Universitas Negeri Semarang 3 5 4 3 6 2 23
Universitas Negeri Surabaya 1 7 2 4 5 19
Universitas Negeri Y ogyakarta 3 7 3 13
Universitas Nusa Cendana 2 1 5
Universitas Padjadjaran 2 9 3 1 6 1 22
Universitas Palangkaraya 2 4 5 11
Universitas Pendidikan Indonesia 5 9 2 6 5 27
Universitas Riau 5 1 1 7
Universitas Sam Ratalangi Manado 17 10 8 1 3 3 42
Universitas Sebelas Maret 8 11 4 4 3 3 33
Universitas Sriwijaya 3 7 7 1 8 3 29
Universitas Syiah Kuala 6 10 6 1 10 8 41
Universitas Udayana 2 18 3 6 4 33
Jumlah 178 305 93 95 152 61 1 4 889




Komposisi Pejabat Pustakawan

Perpustekaan yang pding banyak memiliki pustakawan dan asden addah Universtas
Gadjah Mada yaitu sebanyak 67 orang. Namun sebagian besar dari pegawa perpustakaan
UGM menduduki jabatan assten pustakawan (sebanyak 59 orang), sedangkan sisanya (8
orang) menduduki jabatan pustakawan. Sedangkan yang memiliki jumlah pegawa yang
menduduki  pustekawan terbanyak addah Universtas Hasanuddin yaitu sebesar 25 orang.
Padaha jumlah pegabat assen pustakawannya hanya sebanyak 18 orang. Perbandingan
yang ided menurut Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi addah 1 untuk pustakawan
profesonal, 3 untuk para-profesond (assten) dan 5 untuk tenaga teknis dan administras.
Jka komposs Pudakawan dibanding Assen yang idea adadah 1.3, maka beberapa
perpustekaan sudah memenuhi atau mendekati kondis ided tersebut. Perpustakaan
perpustakaan tersebut antara lain addah IKIP Gorontao (1 : 3); IKIP Singarga (3 : 10);
Indtitut Pertanian Bogor (12 : 36); Universtas Negeri Jakarta (6 : 19); Universtas Negeri
Yogyakata (3 : 10). Bebergpa perpustakaan yang memiliki perbandingan yang sangat
ekstrim dimana perpustekaan tersebut tidek memiliki pusakawan dan hanya memiliki
tenaga assten seperti: Akademi Keperawatan Trenggaek dan Akper Lumgang. Bahkan
ada perpustekaan yang hanya memiliki pgabat pustakawan dan tidek memiliki assten
pustakawan seperti: Politeknik Negeri Bandung. Sayangnya hampir tideak ada perpustakaan
perguruan tinggi yang memiliki  pudekawan dengan jenjang yang tertinggi  yatu
pustekawan utama. Bahkan perpustakean dari perguruan tinggi yang terkemuka satupun
bedum memiliki pustekawan utama Satusatunya pustakawan utama hanya berasd dari
Univerdtas Idam Negri Syarif Hidayatullah, Jekata Padahd banyak sekdi pustakawan
perguruan tinggi yang memiliki potens dan kemampuan untuk mencgpa jabatan puncak
pustekawan tersebut. Dugaan penulis addah hd ini tejadi karena kurangnya insentif
(baca= penghargaan) yang diberikan oleh jabatan pustakawan. Karena itu motivas untuk
merah jabatan tertinggi bagi pustakawan ini bagi sebagian orang tideklah terldu besar.
Sementara tantangan lain di luar dan yang tidak berkaitan dengan jabatan pustakawan
sangatlah besar.

Komposisi Umur Pustakawan

Dai segi uda pugtekawan, yang pding muda addah 24 tahun dan yang pding tua addah
64 tahun. Seharusnya uda tertua addah 60 tahun karena batas usa pensun addah 60
tahun. Sedangkan pustekawan yang berusa 44 tahun merupakan jumlah yang terbanyak
(6,19 %). Namun yang menarik addah komposis usia pustakawan tersebut tidak merata.
Sebagian besar (20,81 %) berada pada usia 45 — 48 tahun, diikuti usa 41 — 44 tahun (18,56
%) dan 49 — 52 tahun (16,65 %). Sedangkan usia muda atau 24 — 28 tahun sangat sedikit
(09 %). Ini sebaga dampak dari kebijakan pemerintah mengenai formas pegawa dimana
sgak pertengahan tahun 1990an hampir tidek ada pengangkatan baru pegawa negeri spil
(zero growth). Bila kondis ini berlangsung terus, pada suatu ketika akan berbahaya bagi
kelangsungan layanan perpustakaan, karena pada saatnya nanti  perpustekaan akan
kekurangan pegawa. Terutama jika kdlompok umur 41 — 52 tahun (dimana kelompok usa
ini merupakan jumlah terbanyak yaitu sebanyak 56,02 %) memasuki masa pensun. Pada
Ssaat  itu pepusakaan harus meakukan rekruitmen besar-bessran untuk  mengis
kekosongan akibat pustakawvan pensun. Jka ini tejadi meka komposs peabat
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pustekawan akan mengdami ketimpangan karena yang akan terjadi addah penumpukan
jumlah pgabat pada assten pustakawan pratama dan pustakawan pratama. Sedangkan
jabatan diatasnya akan kurang. Seharusnya formas pegawa untuk pustekawan dan asisten
stigp tahun harus tersedia sekurang-kurangnya rata-rata 2,5 % dari total pustakawan. Ha
inl karena ratarata pustakawvan yang pensun setigp tahun adadah 25 %. Atau jika
rekruitmen ini akan didasarkan kepada pengelompokan pangkat dan jabatan pustakawan
yaitu diasumskan kenaikan pangkat dan jabatan tersebut addah rata-rata 4 tahun, maka
stigp empat tahun pemerintah harus menyediakan formas  sekurang-kurangnya sebanyak
10 %. Ini akan menjamin kelancaran pekerjaan di perpustakaan, karena setigp jenjang akan
teris dengan komposis jumlah pustakawan yang idedl.

Tabel 2. Sebaran Umur Tenaga Perpustakaan di 41 Perpustakaan Perguruan Tinggi di Indonesiatahun 2002.

No | Usia Jumlah | % No Usia Jumlah | %
1. 24 11011 21 45 49 551
2 26 41045 | 22 46 40 4.50
3 27 21022 23 47 51 5.74
4, 28 1]011]| 24 48 45 5.06
5. 29 31034 25 49 47 5.29
6 30 310341 26 50 47 5.29
7 31 8| 090 27 51 25 2.81
8. 32 71079 28 52 29 3.26
9. 33 12 | 1.35 | 29 53 22 2.47
10. 34 12 | 1.35| 30 54 20 2.25
11. 35 151169 | 31 55 19 2.14
12. 36 17 1 191 | 32 56 15 1.69
13. 37 32 | 360 | 33 57 16 1.80
14. 38 30 [ 3.37 | 34 58 22 2.47
15. 39 36 | 405 | 35 59 11 1.24
16. 40 36 | 405 | 36 60 20 2.25
17. 41 29 | 3.26 | 37 61 6 0.67
18. 42 36 | 4.05 (| 38 62 2 0.22
19. 43 45 | 5.06 | 39 64 2 0.22
20. 44 55| 6.19 | 40  kosong 17 1.91
Jumlah 889 | 100.00

Tabel 3. Sebaran Pustakawan menurut kelompok umur tahun 2002.

Usia jumlah %

24-28 8 0.90
29-32 21 2.36
33-36 56 6.30
37-40 134 15.07
41-44 165 18.56
45-48 185 20.81
49-52 148 16.65
53-56 76 8.55
57-60 69 7.76
>60 10 1.12
kosong 17 1.91
Jumlah 889 100.00




Pendidikan Pustakawan

Dari aspek pendidikan maka sebagian besar pgabat pustakawan adalah berpendidikan
Diploma dan Sarjana Muda (43,08 %), diikuti oleh yang berpendidikan S1 31,83 %.
Sedangkan yang berpendidikan S2 hanya sebesar 4,39 %. Yang menarik addah mash
adanya pgabat fungsond yang berpendidikan SLTA dengan jumlah yang cukup besar
(20,70 %). Padahd persyaratan untuk menduduki jabatan fungsond pustakawan addah
sekurang-kurangnya  harus berpendidikan Diploma. Banyaknya pgabat fungsond yang
berpendidikean SLTA ini disebabkan karena penyesuaan dari pegawa administres
menjadi pgabat fungsona pustakawan pada tahap awd diberlakukannya SK Menpan
mengena jabatan pustakawan (in passng). Pgabat fungsond yang berpendidiken SLTA
ini ternyata sebagian besar dapat mengembangkan karirnya di pustakawan. Ini dibuktikan
dari hanya 33 orang dari 184 yang menduduki jabatan terakhir lebih dari 4 tahun (TMT
jabatan 1997 atau sebeumnya). Selebihnya menduduki jabatan terakhir sdama empat
tahun atau kurang.

Tabd 4. Pendidikan Pustakawan dan As sten keadaan tahun 2002

Pendidikan Jumlah | %

SLTA 184 20.70

Diploma dan SM 383 43.08

S1 283 31.83

S2 39 4.39
889 100.00

Tabd 5. Pendidikan Pustakawan K eadaan tahun 2002.

Pendidikan Jumlah | %
SLTA 4 1.29
Diploma dan SM 5 1.62
S1 261 84.47
S2 39 12.62
309 | 100.00

Pgabat Pustakawan masih ada yang berpendidikan SLTA dan Diploma atau Sarjana Muda.
Padahd menurut SK Menpan 33 jabatan pustakawan hanya diis oleh yang berpendidikan
Sl ke aas. Sedangkan diploma ke bawah mestinya hanya menduduki jabatan asisten
(waaupun dimungkinkan jabatan asiden diteruskan ke jabatan pudtakawan, namun ha ini
belum diatur dalam petunjuk teknis bagaimana mekanisme dan persyaratannya).

Lamanya M enduduki Jabatan

Dai data TMT jabatan terakhir diketahui bahwa pgabat fungsond yang menduduki

jabatan terakhir sama dengan 4 tahun atau lebih addah sebesar 33, 86 %, sedangkan yang

menduduki jabatan kurang dari 4 tahun adadah sebesar 62,32 %. Sebagian pustakawan

tidek mencamtumkan TMT jabatan terakhirnya (3,82 %). Ini berarti sebagian besar

pustakawan dapat nak jabatan kurang dari empat tahun. Keuhan bahwa pustakawan
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kesulitan mendapatkan angka kredit sebenarnya kurang beradasan karena terbukti sebagian
besar pustakawan menduduki jabatan terakhirnya kurang dari 4 tahun, artinya pustakawan
tersebut dapat naik jabatan pding lama 4 tahun sekdi, bahkan sebagian pustakawan bisa
naik jabatan lebih cepat dari 4 tahun. Pustakawan yang pding lama menduduki jabatan
terakhirnya adalah pustakawan dan UIN Syarif Hidayatulah (TMT 1985).

Tabd 6. Lamanya Pustakawan menduduki jabatan terakhir (berdasarkan tahun TMT)

Lamanya jumlah | %

>= 4 tahun 301 33.86
< 4 tahun 554 62.32
Tdk ada data 34 3.82
Jumlah 889 100.00

Seharusnya keadaan ini tidek terjadi, karena menurut SK Menpan nomor 18 tahun 1988,
pgaba fungsona yang tidek nalk jabatan lebih dari 6 tahun harus diberhentikan dari
jabatan pustakawan. Baru pada SK Menpan nomor 33 tahun 1998, peraturan ini direvis.
Sayangnya dari data tersebut tidek dapat diketahui pustakawan yang dapat naik jabatan
tercepat.

PENUTUP

Dai perhitungan data yang berasd dari pangkdan data yang ada di Pusat Pengembangan

Pustakawan, Perpusnas Rl dapat dikemukakan bebergpa hd yang perlu perhatian serius

semua pihak, khususnya Perpustakaan Nasiond RI, sebagal pembina pustakawan yaitu:

1. Perlunya diperjuangkan agar formas tenaga perpustakean segera dibuka. Ha ini untuk
menghindari kekurangan tenaga perpustakaan (baca : pustakawan) di masa depan.

2. Perlunya segera memperbaiki komposs pustakawan dan assen sehingga mendekati
1.3 yang direkomendasikan oleh Pedoman Perpustakean Perguruan Tinggi terbitan
Dirjen Dikti.

3. Pelunya bimbingan terhadep pustakawan agar pengembangan karir mereka tidak
terhambat. Ha ini mengingat maesh banyaknya pudakavan yang menduduki satu
jenjang jabatan lebih dari 4 tahun.

4. Perlunya 9gem insentif yang bak dan lebih menantang untuk mendorong pustakawan
perguruan tinggi mencgpa puncak karir (pustakawan utama). Sigem insentif ini tidek
harus berbentuk imbaan uang, namun bisa sgja ddlam bentuk penghargaan yang lain.

Hd-ha yang menjadi caaan ini perlu menjadi wacana agar mendapatkan perhatian dari
para pustakawan perguruan tinggi pada umumnya, dan menjadi bahan masukan bagi Pusat
Pengembangan Pustakawan, Perpustakaan Nasional Rl agar program  pengembangan
pustakawan dimasa datang dapat diarahkan untuk memperbaiki keadaan pustakawan,
khususnya di perguruan tinggi.

Bogor, 9 Januari 2003
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